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MODEL PEMBELAjARAN YANG AKTIF, KREATIF, EFEKTIF, 
DAN MENYENANGKAN (PAKEM)
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Guru SMA Muh 1 Kota Magelang

Abstract

In learning with teachers PAKEM conditioned active learning situations, creative, effective and fun. To support this learning 
can be used angsung learning models, cooperative, and prolem-based learning. Learning with the direct model is specifically 

designed to support student learning with respect to procedural knowledge and knowledge of  well-structured and can be 
studied step by step.

Cooperative learning merupkan learning model that promotes cooperation among students to achieve learning goals. This type 
of  cooperative learning include STAD, Jigsaw, and TGT. The steps, namely: To complete the learning material students 

learn in cooperative groups. Dadri formed group of  students who have high ability, medium and weak. The award is closer to 
the working group of  the individual.

Model-Based Learning Problen study aims to: help students develop thinking skills and problem solving skills; Studying the 
role of  adults who are authentic; Being an independent learner.

Keywords: Active Learning Model Creative Effective quality.

A. MODEL PEMBELAjARAN PADA 
UMUMNYA

Secara khusus �st�lah “model” d�art�kan sebaga� 
kerangka yang d�gunakan sebaga� pedoman dalam 
melakukan suatu keg�atan. Dalam pengert�an la�nDalam pengert�an la�n 
d�art�kan sebaga� barang atau benda t�ruan dar� benda 
yang sesungguhnya. Atas dasar pem�k�ran tersebut, 
maka yang d�maksud dengan Model Pembelajaran 
adaah kerangka konseptual yang meluk�skan 
prosedur yang s�stemat�s dalam mengorgan�sas�kan 
pengalaman belajar untuk mencapa� tujuan 
belajar tertentu, dan berfungs� sebaga� peoman 
bag� perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas 
pembelajaran. Dengan demikian, aktifitas 
pembelajaran merupakan keg�atan bertujuan yang 
tertata secara s�stemet�s.

B. PEMBELAjARAN PAKEM

1. Latar Belakang
Salah satu upaya untuk men�ngkatkan 

kual�tas pend�d�kan dalam s�s�tem masyarakat 
(khusus pend��dkan dasar) d�lakukan dengan 
program The Creating Learning Communities for 
Children (CLCC) program yang bekerjasama 
dengan UNESCO dan UNICEF. Program 

tersebut memuat 3 komponen, ya�tu School 
Based Management (SBM), Community Participan 
(CP) dan Active, Joyful and Efective Learning 
(AJEL).  T�ga kompenen tersebut sal�ngT�ga kompenen tersebut sal�ng 
berka�tan dan mempunya� tujuan yang sama 
untuk men�ngkatkan kual�tas pembelajaran. 
Dalam pembelajaran d� sekolah pengert�an 
AJEL d�padankan dengan �st�lah PAKEM 
(Pembelajarn yang Akt�f, Kreat�f, Efekt�f, dan 
Menyengkan)

2. Pengertian PAKEM
Pembelajaran merupakan perpaduan 

antara pengert�an keg�atan pengajaran oleh 
guru dan keg�atan belajar oleh s�swa. Untuk 
mengkond�s�kan agar dalam pembelajaran 
terjad� �nteraks� yang efekt�f  maka d�gunakan  
berbaga� pendekatan dalam pembelajaran. Salah 
satu pendekatan yang Akt�f, Kreat�f, Efekt�f, 
dan Menyenangkan (PAKEM), yang suatu 
pembelajaran yang mel�batkan guru dan s�swa 
secara akt�f. Pelaksanaan PAKEM bertujuan 
untuk mempers�apkan d�r� s�swa dalam 
keh�dupannya kelak, ba�k dalam keh�dupan 
bermasyarakat maupun dalam melanjutkan 
stud� ke jenjang yang leb�h t�ngg�.
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Pembelajaran AKTIF d�art�kan peserta 
d�d�k maupun guru ber�nteraks� dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk mencapa� 
tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran guru 
akt�f  akan memantau keg�atan belajar peserta 
d�d�k, member� umpan bal�k, mengajukan 
pertanyaan menantang dan menanyakan 
gagasan peserta d�d�k. Dalam pembelajaran guru 
hendaknya mmenc�ptakan suasana seh�ngga  
peserta d�d�k akt�f  bertanya, mengungkapkan 
�de, mendemonstras�kan gagasan atau �denya 
dan member�kan tanggapan. Seh�ngga peserta 
d�d�k akan terl�bat secara lansung bertanya, 
mengemukakan pendapayt dan menjawab 
pertanyaan guru serta memecahkan masalah.

Pembelajaran KREATIF d�art�kan bahwa 
guru member�kan var�as�  dalam keg�atan 
pembelajaran dan membuat alat Bantu 
pembelajaran bahkan menc�ptakan tekn�k-
tekn�k mengajar tertentu sesu� dengan t�ngkat 
kemampuan peserta d�d�k dan tujuan belajarnya. 
Keg�atan tersebut akan memuaskan rasa 
ke�ng�ntahuan dan �maj�nas�  mereka

Pembelajaran EFEKTIF d�art�kan sebaga� 
pembelajaran yang tepat guna. Dalam hal �n� 
pembelajaran d�katakan efekt�f  j�ka suatu tujuan 
pembbelajaran telah tercapa�. Pembelajaran 
yang tampaknya akt�f  dan  menyenangkan, 
tetap� t�dak efekt�f  akan tampak hanya sekedar 
perma�nan belaka dan hanya menghab�skan 
waktu, dalam hal �n� tujuan pembelajaran t�dak 
akan tercapa�

Pembelajaran MENYENANGKAN 
d�art�kan sebaga� suasana belajar mengajar yang 
h�dup, semarak, terkond�s� untuk terus berlanjut, 
t�dak monoton, dan mendoorong pemusatan 
perhat�an peserta d�d�k dalam belajar. Agar 
pembelajaran dapat menyenangkan d�perlukan 
penguatan-penguatan, guru seba�knya member� 
penghargaan atas prestas� s�swa, m�dal acungan 
jempo, puj�an,dll.

Dalam pembelajaran hendaknya keempat 
komponen PAKEM dapat d�laksanakan secara 
s�nerg�s untuk mewujudkan tercapa�nya tujaun 
pembelajaran.

Secara gar�s besar dalam PAKEM 
menggambarkan kond�s�-kond�s� sebaga� 
ber�kut:
a. Peserta d�d�k terl�bat dalam berbaga� 

keg�atan yang mengembangkan ketramp�lan, 
kemampuan, dan pemahamannya dengan 
menekankan pada belajar dengan berbuat 
(learning by doing)

b. Guru menggunakan berbaga� st�mulus dan 
alat peraga, termasuk l�ngkungan sebaga� 
sumber belajar agar  pengajaran leb�h 
menar�k, menyenangkan dan relevan bag� 
peserta d�d�k.

c. Guru mengatur kelas untuk memajang 
buku-buku dan mater� yang menar�k has�l 
karya s�swa.

d. Guru menggunakan cara belajar yang leb�h 
kooperat�f  dan �nterakt�f, termasuk belajar 
kelompok.

e. Guru mendorong peserta d�d�k untuk 
menemukan caranya send�r� dalam 
menyelesa�kan masalah, mengungkapkan 
gagasannya, dan mel�batkan peserta d�d�k 
dalam menc�ptakan l�ngkungan belajar pada 
sekolahnya send�r�.

Dalam pelaksanaan PAKEM perlu 
d�perhat�kan beberapa hal, ya�tu:
a. Memaham� s�fat anak
b. Mengenal peserta d�d�k secara �nd�v�du/

perorangan
c. Memanfaatkan per�laku anak dalam 

perorgan�sas�an belajar
d. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, 

kreat�f  dan mampu memechkan masalah
e. Mengembangkan ruang kelas sebaga� 

ll�ngkungan belajar yang  menar�k
f. Memanfaatkan l�ngkungan sebaga� sumber 

belajar
g. Member�kan umpan bal�k yang bertanggung 

jawab untuk men�ngkatkan keg�atan belajar 
mengajar

h. Membedakan antara aktif  fisik dan memtal

C. MODEL PEMBELAjARAN

Sela�n ppnedekatan PAKEM, pada pelaksanaan 
Kur�kulum T�ngkat Satuan Pend�d�kan (KTSP) 
para guru d�harapkan menggunakan pendekatan 
konstektual dalam pembelajarannya, termasuk dalam 
pembelajaran TIK. Untuk menunjang penerapanUntuk menunjang penerapan 
pendekatan PAKEM dan konstektual pada 
pembelajaran TIK perlu d�dukung  model-model 
pembelajaran yang sesua�. Pendekatan PAKEM 
dan konstektual dapat d�terapkan antara la�n pada : 
model pembelajaran langsung, model pembelajaran 
kooperat�f, model pembelajaran berdasar masalah, 
dan model pembelajaran open-ended. Ber�kut �n� 
akan d�ura�kan beberapa model pembelajaran TIK 
yang dapat mendukung pembelajaran PAKEM
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1. Model Pembelajaran Langsung
Dalam teor� belajar pengetahuan d�golongkan 

menjad� 2 macam, ya�tu pengetahuan deklaratif  
ya�tu pengetahuan tentang sesuatu dan 
pengetahuan procedural ya�tu pengetahuan 
mengena� baga�mana orang melakukan sesuatu. 
Pengajaran langsung memerlukan perencanaan 
dan pelaksanaan yang cukup r�nc� terutama pada 
anal�s�s tugas. Pengajaran langsung berpusat pada 
guru, tetap� tetap harus menjam�n terjad�nya 
keterlibatan, interaksi siswa, kreatifitas siswa, 
dan d�kond�s�kan agar efekt�f, menyengkan, t�dak 
menegangkan dan menakutkan.

 C�rr�-c�r� pengajaran langsung adalahC�rr�-c�r� pengajaran langsung adalah 
sebaga� ber�kut :
a. Adanya tujuan pembelajaran dan prosedur 

pen�la�an has�l belajar,
b. S�ntaks atau pola keseluruhan dan alur 

keg�atan pembelajaran
c. System pengelolaan dan l�ngkungan 

belajar yang mendukung berlangsung dan 
berhas�lnya pembelajaran.
Dalam pembelajaran langsung terdapat 

fase-fase pent�ng yang harus d�laksankan oleh 
seorang guru. Secara s�ngkat fase-fase dalam 
pembelajaran langsung dapat d�saj�kan pada 
table ber�kut:

 Tabel 1. Langkah-langkah dalam 
Pembelajaran Langsung

Fase Indikator Peran Guru

1 Menyampa�kan 
tujuan dan 
mempers�apkan 
s�swa

Menjelaskan tujuan, 
mater� prasyarat 
memot�vas� s�swa dan 
mempers�pakan s�swa

2 Mendemonstra-
s�kan pengetahuan 
dan ketramp�lan

Mendemonstras�kan 
ketramp�lan atau 
menyaj�kan �nformas� 
tahap dem� tahap

3 Mengecek 
pemahaman dan 
member�kan 
umpan bal�k

Mengecek kemampuan 
s�swa dan member�kan 
umpan bal�k

4 Member�kan 
lat�han dan 
penerapan konsep

Mempers�apkan lat�han 
untuk s�swa dengan 
menerapkan konsep 
yang d�pelajar� pada 
keh�dupan sehar�-har�

2. Model Pembelajaran Kooperatif
Dalam pembelajaran kooperat�f  mahas�swa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kec�l terd�r� dar� 3-4 orang. Hal �n� d�maksudkanHal �n� d�maksudkan 
agar �nteraks� mahas�swa menjad� maks�mal dan 
efekt�f. Model pembelajaran �n� berpandangan 
bahwa mahas�swa akan leb�h mudah menemukan 
dan memaham� konsep yang sul�t apab�la 
mereka sal�ng mend�skus�kan konsep-konsep 
tersebut dengan teman sebayanya (Slav�n, 1994). 
Belajar kooperatif  menuntut adanya modifikasi 
tujuan pembelajaran dadr� sekedar penyampa�an 
�nformas� menjad� konstruks� pengetahuan oleh 
�nd�v�du mahas�swa melalu� beberapa kelompok 
(Paul�na, 2001)

Untuk mengh�ndar� kelompok semu d�mana 
anggota kelompok bekerja send�r�-send�r�, 
maka beberapa hal perlu d�perhat�kan pengajar 
adalah : (a) mahas�swa harus dapat merasakan 
bahwa mereka sal�ng bergantung secara pos�t�f  
dan sal�ng ter�kat antar sesame kelompok; (b) 
harus terjad� komun�kas� verbal antar anggota 
kelompok; (c) agar mas�ng-mas�ng mahas�swa 
dapat member�kan sumbagan pada kelompok 
maka set�ap mahas�swa harus menguasa� 
mater� ajar; (d) ketramp�lan anggota kelompok  
ber�nteraks� dan keefekt�fan kerja kelompok.

Pembelajaran Kooperatif  merupakan model 
pembelajaran yang mengutamakan kerja 
sama d�antara s�swa untuk mencapa� tujuan 
pembelajaran. Model pengajaran kooperat�fModel pengajaran kooperat�f  
mem�l�k� c�rr�-c�r� :
a. Untuk menuntaskan mater� belajarnya 

s�swa0s�swa belajar dala kelompok secara 
kooperat�f.

b. Kelompok d�bentuk dar� s�swa yang mem�l�k� 
kemmampuan t�ngg�, sedang dan lemah

c. J�ka dalam kelas terdapat s�swa yang terd�r� 
dar� beberapa ras, suku, budaya yang 
berbeda maka d�upayakan agar dalam set�ap 
kelompok terd�r� atas ras, suku, budaya, dan 
jen�s kelam�n yang berbeda pula.

d. Oenghargaan akan leb�h d�utamakan pada 
kerja kelompok dar� pada perorangan.

Pembelajaran kooperat�f  mempunya� t�ga 
tujuan pent�ng, ya�tu :
a. Has�l belajar akadem�k

Bertujuan untuk men�ngkatkan k�nerja 
s�swa dalam tugas akadem�k dan membantu 
s�sa untuk memaham� konsep-konsep yang 
sul�t.
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b. Pener�maan terhadap keragaman
Bertujuan agar s�swa mener�ma teman-
temannya yang mempunya� berbaga� macam 
perbedaan latar belakang, ras, suku, agama, 
jen�s kelam�n, t�ngkat soc�al dan kemampuan 
akadem�knya.

c. Pengembangan ketramp�lan soc�al
Bertujuan untuk mengembangkan 
ketramp�lan soc�al s�swa, antara la�n : 
membag� tugas, mengharga� pendapat orang 
la�n, mau menjelaskan �de atau pedapat, 
dsb.

 
Adapun langkah-langkah  dalam pembe-

lajaran kooperat�f  adalah :

 Tabel 2. Langkah-langkah dalam 
Pembelajaran Kooperatif

Fase Indikator Kegiatan Guru

1 Menyampa�kan 
tujuan dan 
memot�vas� 
s�swa

Guru menyampa�kan 
semua tujuan pembelajaran 
yang �ng�n d�capa� pada 
pembelajaran tersebut dan 
memot�vas� s�swa

2 Menyaj�kan 
�nformas�

Guru menyaj�kan �nformas� 
kepada s�swa dengan jalan 
demonstras�/lewat bahan 
bacaan

3 Mengorgan�sa-
s�kan s�swa 
ke dalam 
kelompok-
kelompok 
belajar

Guru menjelaskan kepada 
s�swa baga�mana caranya 
membentuk kelompok 
belajar dan membantu set�ap 
kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien

4 Memb�mb�ng 
kelompok 
bekerja dan 
belajar

Guru memb�mb�ng kelompok 
belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas

5 Evaluas� Guru mengevaluas� has�l 
belajar tentang mater� 
yang telah d�pelajar� atau 
mas�ng-mas�ng kelompok 
mempresantas�kan has�l 
kerjanya

6 Member�kan 
penghargaan

Guru mencar�-car� cara untuk 
mengharga� upaya atau has�l 
belajar �nd�v�du maupun 
kelompok.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
modek kooperat�f  kepada s�swa d�ber�tahukan 

terleb�h dahulu pengert�an pembelajaran 
kooperat�f  dan baga�mana aturan-aturan yang 
harus d�perhat�kan s�swa. Agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan lancer, seba�knya 
kepada s�swa d�ber�kan petunjuk tentang hal-hal 
yang akan d�lakukan, antara la�n :
a. Tujuan Pembelajaran
b. Apa saja yang akan d�kerjakan s�swa dalam 

kelompok
c. Batas waktu menyelesa�kan tugas
d. Jadwal pelaksanaan ku�s untuk STAD dan 

JIGSAW
e. Jadwal presentas� kelas untuk mas�ng-mas�ng 

kelompok penyel�d�kan
f. Prosedur pember�an n�la� penghargaan 

�nd�v�du dan kelompok
g. Format presentas� laporan

Dalam pembelajaran kooperat�f  terdapat 
pembentukan kelompok, pen�la�an dan 
penghargaan. Ber�kut �n� cara membentuk 
kelompok, pedoman pen�la�an, dan system 
penghargaan

Tabel 3. Pengelompokan Siswa Berdasarkan 
Kemampuan Akademik

Kemam-
puan

No. Nama Rangking
Kelom-

pok

T�ngg�

1 1 A

2 2 B

3 3 C

4 4 D

Sedang

5 5 D

6 6 C

7 7 B

8 8 A

9 9 A

10 10 B

11 11 C

12 12 D

Rendah

13 13 D

14 14 C

15 15 B

16 16 A
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b. Model Pembelajaran Kooperatif: Tipe 
jIGSAW

Dalam pemelajaran �n� set�ap anggota 
kelompok j�gsaw sal�ng melengkap� satu 
dengan yang la�nnya untuk menghas�lkan 
pemahaman secara menyeluruh tentang 
suatu top�c. Tekn�k pembelajaran j�gsaw 
d�desa�n untuk men�ngkatkan rasa tanggung 
jawab s�swa terhadap pembelajarannya 
send�r� dan juga pembelajaran orang la�n. 
Dengan dem�k�an s�swa sal�ng tergantung 
satu dengan yang la�n dan harus bekerjasama 
secara kooperat�f  untuk mempelajar� mater� 
yang d�tugaskan (LIE,A:1994)

Secara leb�h r�nc� pembag�an kelompok 
dalam pembelajaran dengan tekn�k j�gsaw 
dapat d�gambarkan sebaga� ber�kut:

  

1
2
4

3
5

1
2
4

3
5

1
2
4

3
5

1
2
4

3
5

1
2
4

3
5

1
2
4

3
5

Gambar d�tas menunjukan bahwa kekas 
d�bag� dalam 5 kelompok kec�l. Set�ap 
kelompok terd�r� dar� 5 s�swa, mas�ng-mas�ng 
s�swa bertanggung jawab atas sebuah top�c. 
Pada gambar d�atas nomor 1 menunjukan 
s�swa dengan top�k 1, nomor 2 menunjukan 
s�swa dengan top�k 2,dst. 

1
1
1

1
1

1 4
4
4

4
4

42
2
2

2
2

2 3
3
3

3
3

3

5 5 5
5 5 5

Mas�ng-mas�ng kelompok tersebut 
mend�skus�kan top�c yang sama, seh�ngga 
d�skus� atau �nteraks� set�ap anggota 
kelompok akan memperdalam pemahaman 
mater� dan mengh�ndar� m�nkonseps�. 
Setelah set�ap s�swa dengan top�c yang 

Ber�kut �n� akan d�ura�kan mengena� 
kooperat�f  t�pe STAD

a. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 
Student Teams chievement Divisions (STAD)

T�pe �n� ba�k untuk d�terapkan oleh guru 
yang baru mengenal model pembelajaran 
kooperat�f. Pembelajaran t�pe �n� dapat 
membantu s�swa memaham� konsep-
konsep TIK yang sul�t serta menumbuhkan 
kemampuan kerjasama, berp�k�r kr�t�s, dan 
mengembankan s�kap sos�a s�swa.

Paul�n (2001) d�katakan STAD terd�r� 
dar� 4 langkah, ya�tu: saj�an guru, d�skus� 
kelompok s�swa, tes/ku�s s�lang Tanya 
antar kelompok, dan penguatan dar� guru. 
Dar� tahapan-tahapan dalam metode 
pembelajaran bers�klus, d�harapkan s�swa 
t�dak hanya mendengar keterangan guru 
tetap� dapat berperan akt�f  untuk menggal�, 
memperkarya, dan pemahaman mereka 
trehadap konsep yang d�pelajar�. T�pe �n 
terd�r� dar� 4-5 orang anggota.

    
Penyaj�an pokok 

permasalahan, ka�dah, dan 
pr�ns�p-pr�ns�p b�dang �lmu

D�skus� kelompok d�lakukan 
untuk mendalam� top�c yang 

telah d�saj�kan oleh guru

Prakt�kan dar� tes/ku�s 
s�lang antar kelompok untuk 

mengetahu� has� belajar 
s�swa

Guru member�kan 
penguatan dalam prakt�kum 

dan tes s�lang antar 
kelompok

Saj�an Guru

D�skus� 
kelompok

Prakt�kum dan 
tes/ku�s s�lang Tanya 

antar kelompok

Penguatan 
dar� guru

Gambar 1. Pembelajaran Kooperatif  
Model STAD

Dalam pembelajaran dengan kooperat�f  
t�pe STAD, secara �nd�v�du set�ap m�nggu  
atau 2 m�nggu s�swa d�ber� ku�s. Menurut 
Erman Suherman (2003:3), pembelajaran 
kontekstual merupakan strateg� belajar 
yang membantu guru menga�tkan antara 
pengetahuan yang d�m�l�k�nya dengan 
penerapan dalam keh�dupan
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sama sal�ng berd�skus�, pada pertemuan 
selanjutnya s�swa kembal� kekelompok 
semula ya�tu kelompok j�gsaw. Kemud�an, 
dalam keopok j�gsaw �n� set�ap s�swa sesua� 
dengan unrutan top�c mempresentas�kan 
has�lnya.

Keuntungan tekn�k j�gsaw antara la�n:
1) Efisiensi waktu pembelajaran karena 

dalam waktu bersamaan kelompok 
j�gsaw membahas seluruh mater�

2) Men�ngkatkan �nteraks� akadem�k antar 
s�swa seh�ngga s�swa mengkonstruks�kan 
send�r�akan men�ngkatkan penguasaan 
mater� yang d�pelajar�

3) Men�ngkatkan kerjasama, tanggung 
jawab dan adanya kepuasan dar� s�swa 
sebaga� “expert”

Rencana pembelajaran kooperat�f  t�pe 
j�gsaw d�atur secara �nstruks�onal sebaga� 
ber�kut (Slav�n:1995) :
1) Membaca : s�swa memperoleh top�c 

dan membaca mater� tersebut untuk 
mendapatkan �nformas�

2) D�skus� kelompok ahl� : s�swa dengan 
top�c-top�k ahl� yang sama bertemu untuk 
mend�skus�kan kelompok tersebut

3) D�skus� kelompok : ahl� kemba� ke 
kelopok asalnya untuk menjelaskan 
top�c pada kelompoknya

4) Ku�s : s�swa memperoelh ku�s �nd�v�du 
yang mencakup semua top�c

5) Penghargaan kelompok : perh�tungan 
skor kelompok dan menenetukan 
penghargaan kelompok

Mekan�sme perh�tungan skor pen�ngka-
tan �nd�v�du adalah :
1) Set�ap s�swa memdapat n�la� dasar 

yang merupakan rerata n�la� ku�s atau 
ulangan har�an pada pokok bahasan 
sebelumnya

2) Setelah s�swa mengerjakan ku�s, n�lla� 
ku�s tersebut d�ban�d�ngkan dengan 
n�la� dasar mereka

3) Besranya n�la� perkembangan �nd�v�du 
d�tentukan berdasarkan suatu cr�ter�a 
tertentu.

c. Model Pembelajaran Kooperatif: Tipe 
TGT

TGT hamper sama dengan STAD, 
namun TGT t�dak d�gunakan ku�s atau 

s�lang Tanya, mela�nkan d�hgunakan 
tournament. TGT terd�r� dar� 4 langkah, 
yaitu identifikasi masalah, pembahasan 
masalah dalam kelompok, presentas� has�l 
bahasan kelompok, dan penguatan guru.

STAD d�gunakan pada pertemuan-
pertemuan awal dala pembelajaran 
dengan tujuan penyaj�an �nformas� untuk 
penyamaan perseps� dan pember�an konsep 
b�dang �lmu dlam d�r� s�swa. Kemud�a 
JIGSAW dan TGT d�gunakan secara 
bergant�an pada pertemuan selanjutnya, 
j�ka pembentukan konsep awal sudah 
d�capa�. Dalam STAD, guru leb�h dom�nant 
dar�pada s�swa. Namun dalam JIGSAW 
dan TGT, kemand�r�an s�swa semak�n 
d�tantang, sementara �tu peran guru reat�f  
t�dak dom�nant

3. Model Pembelajaran Kognitif  : Problem-
Based Learning

Problem Based Learn�ng yang d�kembangkan 
oleh Barrowa,merupakan model pembelajaran 
yang sangat popular dalam dun�a kedokteran 
sejak awal tahun 1970-an. Pada dasarny model 
pembelajaran �n� berfokus pada penyaj�an 
suatu permasalahan (nyata taupun st�mulas�) 
kepada s�swa, kemud�an s�swa d�m�nta mencar� 
pemecahannya melalu� serangka�an penel�t�an 
dan �nvest�gas� berdasarkan teor�, konsep, 
pr�ns�p yang d�pelajar� dar� berbaga� b�dang 
�lmu.

Problem Based Learn�ng menawarkan 
kebebasan kepada s�swa dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran �n� 
memebr�kan kendal� kepada s�swa, ba�k �nd�v�du 
atau kelompok untuk beajar sesua� dengan m�nat 
dan perhat�annya.

Problem Based Learn�ng mempunya� 5 
asums� utama ya�tu :
a Permasalahan sebaga� pemandu, dalam hal 

�n� permasalahan menjad� acuan konkret yang 
harus menjad� perhat�an s�swa.

b. Permasalahan sebaga� kesatuan, dalam 
hal �n� permaalahan d�saj�kan kepada 
s�swa  setelah tugas-tugas dan penjelasan 
d�ber�kan

c. Permasalahan  sebaga� contoh
d. Permasalahan sebaga� sarana yang 

memfas�l�tas� terjad�nya proses
e. Permasalahan sebaga� st�mulus dalam 

aktifitas belajar
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Tabel 4.Langkah-langkah dalam Pembelajaran 
Prolem Based Learning

Fase Indikator Kegiatan Guru

1 Or�entas� 
s�swa kepada 
masalah

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran (�nd�kator), 
menkjelaskan log�st�c yang 
d�perlukan, memot�vas� 
s�swa terl�bat pada akt�v�tas 
pemecahan masalah yang 
d�p��hnya

2 Mengorga-
n�sa�kan s�swa 
untuk belajar

Guru membantu s�swa 
mendefinisikan dan 
mengorgan�sas�kan tugas 
belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut

3 Memb�mb�ng 
penyel�d�kan 
�nd�v�dual 
maupun 
kelompok

Guru mendorong s�swa 
untuk mengumpukan 
�nformas� yang sesua�, 
melaksankan eksper�ment, 
untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan 
masalah

4 Mengembang-
kan dan 
menyaj�kan 
has�l karya

Guru membantu s�swa 
dalam merencanakan dan 
mey�apkan karya yang 
sesua� sepert� laporan, 
v�deo dan model dan 
membnatu mereka untuk 
berbag� tugas dengan 
temannya

5 Menganal�s�s 
dan 
mengevaluas� 
proses 
pemecahan 
masalah

Guru membantu s�swa 
untuk melakukan refleksi 
terhadap penyel�d�kan 
mereka dan proses yang 
mereka gunakan

 Pelaksanaan pembelajaran Problem Based 
Learning

a. Tugas-tugas perencanaan, yang terdiri 
dari:
1) Penetapan tujuan adalah mendeskr�ps�-

kan baga�mana pembelajaran d�rencana-
kan untuk membantu mencapa� tujuan

2) Merancang s�tuas� masalah
 S�tuas� masalah yang ba�k adalah 

autent�k, mengandung teka-tek�  t�dak 
terdefinisi secar ketat, memungkinkan 
s�swa bekerjasama, bermakna bag� 
s�swa

3) Organ�sas� sumber daya dan rencana 
log�st�c

 S�swa bekerja dengan beragam mater�al 
dan peralatan. Pelaksanaannya d� dalamPelaksanaannya d� dalam 
kelas maupun luar kelas atau bahkan 
luar sekolah.

b. Tugas interaktif
1) Or�entas� s�swa pada masalah
 Pembelajaran berdasa masalah adalah 

dengan menggunakan kejad�an yang 
mencengangkan yang men�mbulkan 
m�ster� dan suatu ke�ng�nan untuk 
memecahkan masalah

2) Mengorgan�sas�kan s�swa untuk belajar 
: m�salnya dengan kelompok belajar 
kooperat�f

3) Membantu penyel�d�kan mand�r� dan 
kelompok
a) Guru membantu s�swa dalam 

pengumpulan �nformas� untuk 
d�sel�d�k�

b) Guru mendorong pertukaran �de 
secara bebas

c) Puncak proyek pembelajran 
berdasarkan masalah adalah 
penc�ptaan dan peragaan art�fak 
sepert� laporan, poster, dan 
v�deotape

5) Anal�s�s dan Evaluas� proses pemecahan 
masalah 

 Tugas guru pada tahap akh�r 
pembelajaran berdasar masalah adalah 
membantu s�swa menganal�s�s dan 
mengevaluas� proses mereka send�r�

c. Lingkungan belajar dan Tugas-tugas 
managemen
Guru seba�knya mempunya� seperangkat 
aturan yang jelas, panduan mengena� 
kerja kelompok. Dalam hal �n� guru harus 
mempunya� strateg� tertentu, m�salnya 
dengan member�kan kesempatan kepada 
kelompok yang selesa� leb��h awal untuk 
mengadakan penyel�d�kan leb�h lanjut 
tentang masalah yang d�bahas. Sedangkan 
untuk kelompok yang lambat dapat d�ber�kan 
arahan atau b�mb�ngan.

d. Asesmen dan Evaluasi
Tekn�k pen�la� yang sesua� model �n� adalah 
men�la� pekerjaan yang d�has�lkan s�swa, 
m�salnya asesmen k�nerja dan peragaan 
has�l.

e. Rangkuman
1. Dalam pembelajaran dengan PAKEM 

guru mengkond�s�kan s�tuas� belajar 
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yang akt�f, kreat�f, efekt�f  dan 
menyenangkan

2. Untuk mendukung pembelajaran 
PAKEM dapat d�gunakan model-model 
pembelajaran angsung, kooperat�f, dan 
prolem-based learn�ng

3. Pembelajaran dengan model langsung 
d�rancang khusus untuk menunjang 
proses belajar s�swa berkenaan 
dengan pengetahuan procedural  dan 
pengetahuan yang terstruktur dengan 
ba�k dan dapat d�pelajar� selangkah dem� 
selangkah. C�r�-c�r� pengajaran langsungC�r�-c�r� pengajaran langsung 
adalah sebaga� ber�kut :
a. Adanya tujuan pembelajaran dan 

prosedur pen�la�an has�l belajar
b. S�ntaks atau pola keseluruhan dan 

alur keg�atan pembelajaran
c. S�stem pengelolaan dan l�ngkungan 

belajar yang mendukung berlang-
sung dan berhas�lnya pengajaran

4. Pembelajaran kooperat�f  merupkan 
model pembelajaran yang menguta-
makan kerjasama d� antara s�swa untuk 
mencapa� tujuan pembelajaran. T�pe 
pembelajaran kooperat�f  mel�put� 

STAD, JIGSAW, dan TGT. Langkah-
langkahnya ya�tu :
a. Untuk menuntaskan mater� 

belajarnya s�swa belajar dalam 
kelompok kooperat�f

b. Kelompok d�bentuk dadr� s�swa 
yang mem�l�k� kemampuan t�ngg�, 
sedang dan lemah

c. J�ka dalam kelas terdapat s�swa 
yang terd�r� dar� beberapa ras, 
suku budaya yang berbeda maka 
d�uapayakan agar dalam set�ap 
kelompok terd�r� atas ras, suku, 
budaya, dan jen�s kelam�n yang 
berbeda pula

d. Penghargaan leb�h d�utamakan 
pada kerja kelompok dar�pada 
perorangan 

5. Model pembelajaran Problen-Based 
Learn�ng bertujuan untuk :
a. Membantu s�swa mengembang-

kan ketramp�lan berp�k�r dan 
ketramp�lan pemecahan masalah

b. Belajar peranan orang dewasa yang 
autent�k

c. Menjad� pebelajar yang mand�r�.
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